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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia dikatakan berhasil apabila pendidikan yang

dilaksanakan sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional. Dalam UU RI

No. 20 tahun 2003 tujuan pendidikan nasional yaitu sebagai berikut:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta tanggungjawab”. Untuk itu perlunya

tujuan pendidikan jasmani yang seimbang dengan tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagian dari pendidikan secara

keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek kebugaran

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir keritis, keterampilan sosial,

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan

pengenalan lingkungan bersih melalui pendidikan jasmani dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional.

Upaya-upaya pendidikan yang diberikan pendidik hendaknya dilakukan dalam

situasi yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode, materi/

bahan dan media yang menarik serta mudah diikuti oleh anak. Program
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kegiatan belajar dalam rangka pengembangan kemampuan dasar melalui

kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan kemampuan

berbahasa, daya fikir, daya cipta, keterampilan pendidikan dan jasmani.

Dalam proses pendidikan perlu diingat mengandung tiga dimensi yaitu :

(a) dimensi substansi, mengenai bahan apa yang diajarkan; (b) dimensi

tingkah laku guru, tentang bagaimana guru mengajar berhubungan dengan

kemampuan guru dan metode mengajar; (c) dimensi lingkungan fisik, sarana

dan prasarana pendidikan.

Perencanaan gaya mengajar dan isi pengajaran sama pentingnya.  Bila gaya

mengajar tidak direncanakan, maka guru pendidikan jasmani akan

menghadapi kesukaran untuk menyampaikan materi.  Adapun gaya-gaya

mengajar dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan, pra pertemuan,

selama pertemuan dan pasca pertemuan serta peranan guru dan siswa selama

proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.

Guru selain harus menguasai materi, lebih dari pada itu guru harus berkualitas,

bermutu dan profesional.  Namun kesejahteraan guru harus terjamin agar

seorang guru bisa fokus dalam mengajar.  Untuk menjadi guru yang

profesional maka seorang guru harus memiliki sertifikat pendidik, sehingga

program pemerintah tentang pendidikan nasional dapat tercapai. Undang-

undang guru dan dosen menyatakan bahwa sertifikasi sebagai bagian dari

peningkatan dari mutu guru dan peningkatan kesejahteraannya. Oleh karena

itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional,
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yaitu yang berpendidikan minimal S-1/D-4 dan berkompetensi sebagai agen

pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik setelah

dinyatakan lulus uji kompetensi.

Uji kompetensi tersebut dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio yang

merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk

penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi guru.

Hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi, bila mencapai skor minimal

kelulusan dan dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikat pendidik.  Namun

apabila peserta sertifikasi belum mencapai skor minimal kelulusan maka

peserta dapat melengkapi kekurangan dokumen dengan mengikuti Pendidikan

dan Latihan Profesi Guru (PLPG).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di berbagai sekolah menengah

pertama di Way Kanan berkaitan dengan gaya mengajar guru pendidikan

jasmani di sekolah, ternyata masih terdapat perbedaan gaya mengajar guru

tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan Portofolio.

Perbedaan tersebut dikarenakan guru yang lulus sertifikasi portofolio hanya

melalui seleksi berkas sedangkan guru yang tidak lulus seleksi berkas atau

belum mencapai skor minimal kelulusan mengikuti Pendidikan dan Latihan

Profesi Guru (PLPG) untuk melengkapi kekurangan dokumen portofolio.

Pada saat mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru, peserta

mendapatkan materi-materi terbaru, gaya-gaya mengajar pendidikan jasmani

terbaru, media pembelajaran dan cara memodifikasi fasilitas pembelajara, cara

pengembangan silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan ilmu-
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ilmu yang berkaitan dengan pendidikan khususnya ilmu-ilmu mata pelajaran

pendidikan jasmani dan kesehatan.

Guru tersertifikasi melalui PLPG sudah mampu menerapkan gaya mengajar

sesuai dengan konsep pembelajaran, mereka telah menyiapkan alat-alat

pembelajaran dengan baik, sedangkan guru tersertifikasi portofolio kurang

dalam menerapkan gaya mengajar. Karena guru tersertifikasi portofolio

menerapkan gaya mengajar yang tidak tepat sehingga siswa menjadi tidak

aktif. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan guru dalam menyiapkan alat

pembelajaran serta kesiapan guru dalam mengatasi keterbatasan fasilitas

pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah menengah, serta masih

kurangnya guru mengikuti pendidikan dan latihan yang dapat mengasah

kemampuan guru mengenai gaya mengajar pendidikan jasmani.

Faktor lain yang dapat diidentifikasikan menjadi penyebabnya adalah faktor

latar belakang pendidikan guru pendidikan jasmani  SMP baik yang

tersertifikasi portofolio maupun PLPG masih ada yang berlatar pendidikan

non penjas, dan belum mencapai gelar sarjana, serta faktor umur sudah

memasuki usia lanjut juga dapat mempengaruhi gaya mengajar guru

pendidikan jasmani.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang

”Perbedaan Gaya Mengajar Guru tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi

Guru (PLPG) dengan Portofolio Bidang Studi Pendidikan Jasmani di SMP

Kabupaten  Way Kanan Tahun 2010”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian  pada latar belakang masalah penelitian ini, identifikasi

masalahnya adalah

1. Kurangnya kemampuan guru memilih strategi pembelajaran yang tepat

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Gaya mengajar guru pendidikan jasmani di sekolah menengah masih

terdapat perbedaan antara yang tersertifikasi Pendidikan dan Latihan

Profesi Guru (PLPG) dengan Portofolio.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat terbatasnya

kemampuan dan waktu yang ada maka dalam penelitian ini permasalahannya

hanya dibatasi pada perbedaan gaya mengajar guru pendidikan jasmani

tersetifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dengan Portofolio

Bidang Studi Pendidikan Jasmani di SMP Kabupaten Way Kanan Tahun

2010.

D. Rumusan Masalah

1. Adakah perbedaan gaya mengajar yang digunakan guru pendidikan

Jasmani tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan

Portofolio Bidang Studi Pendidikan Jasmani di SMP Kabupaten Way

Kanan.
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2. Manakah yang lebih baik guru pendidikan Jasmani tersertifikasi

Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan Portofolio.

E. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

1. Untuk mengetahui gaya mengajar yang digunakan guru pendidikan

Jasmani tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG).

2. Untuk mengetahui gaya mengajar yang digunakan guru pendidikan

Jasmani tersertifikasi Portofolio.

b. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik guru pendidikan Jasmani

tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan

Portofolio.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak antara lain bagi :

1) Dinas Pendidikan

Sebagai bahan informasi dalam pembinaan kepala sekolah dan guru dalam

memajukan sekolah sebagai tempat proses pembelajaran yang

menyenangkan di SMP Kabupaten Way Kanan.

2) Sekolah

Untuk mengetahui perbedaan cara mengajar Guru Pendidikan Jasmani

tersertifikasi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dengan
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Portofolio di SMP Kabupaten Way Kanan sehingga keberhasilan proses

pembelajaran akan tecapai.

3) Guru

Dorongan bagi Guru Pendidikan Jasmani di SMP Kabupaten Way Kanan

untuk lebih mengembangkan diri dalam proses pengajaran.

4) Penulis

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai masalah

yang relevan.


